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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan salah satu aktifitas penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada 

kemampuan dan kesadaran dalam membaca. Membaca adalah perintah 

pertama dan utama bagi umat islam yang diturunkan oleh Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW.  

Perintah membaca seperti yang terdapat di dalam Surah Al-„Alaq 

tentu tidak hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, akan tetapi 

perintah membaca bersifat universal yang ditujukan kepada seluruh umat 

manusia. Membaca sebagai suatu ajaran agama dapat memberikan 

manfaat dan keutamaan bagi seseorang di dalam kehidupannya. 

Sebagaimana yang ditunjukkan dalam Surah Al-„Alaq bahwa dengan 

membaca akan memberikan pengetahuan yang sebelumnya tidak 

diketahui. Dengan membaca seseorang akan bertambah pengetahuannya.
1
 

Ibrahim Bafadal mengutip pendapat Marksheffel mendefinisikan 

membaca merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, dalam hal ini 

berupa proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari pelbagai aksi berpikir 

yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu

                                                             
1 Agus Rifai, Perpustakaan Islam: Konsep, Sejarah, dan Kontribusinya dalam Membangun 

Peradaban Islam Masa Klasik, (Jakarta: PT Rajawali Pers,2013), h.15. 
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 memahamimana paparan tertulis secara keseluruhan. Aksi-aksi pada 

waktu membaca tersebut berupamemperoleh pengetahuan dari simbol-

simbol huruf atau gambar yang diamati, pemecahan masalah-masalah 

yang timbul serta menginterprestasikan simbul-simbul huruf atau gambar-

gambar, dan sebagainya.
2
  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 

terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif 

antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca 

memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin 

meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab 

tantangan hidup pada masa-masa mendatang.
3
 

Membaca dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pendidikan suatu 

Negara, Negara dengan tingkat budaya baca yang tinggi akan 

menghasilkan penduduk yang kaya akan ilmu pengetahuan. Namun, 

Negara Indonesia belum bisa berbangga diri, karena menurut survei yang 

dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA)
4
 

meneliti negara yang tergabung dalam Organization for Economic Co-

operation (OECD)
5
 mengenai kemampuan membaca untuk mengukur 

                                                             
2 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,1996), h.193. 
3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),h.1. 
4 PISA merupakan studi internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan 

sains siswa sekolah berusia 15 tahun. Tujuan keikutsertaan dalam studi ini untuk membandingkan 

kemampuan siswa Indonesia dengan siswa Negara lain peserta studi ini.  
5 OECD adalah organisasi internasional dibentuk dengan tujuan kerjasama dan pembangunan 

ekonomi 
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tingkat pengetahuan dan keterampilan anak usia 14-15 tahun (usia akhir 

wajib belajar) sebelum dewasa. Dalam tiga penelitian PISA, Indonesia 

selalu ikut serta. Hasil penelitian terakhir (2003), dari 40 negara, Indonesia 

berada di peringkat terbawah dalam kemampuan membaca. Tiga besar 

teratas diduduki oleh Finlandia, Korea dan Kanada.
6
  

Menurut survei PERC (Political and Economic Risk Consultant) 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada uruta ke-12 dari 12 negara di 

Asia dan posisi Indonesia berada dibawah Vietnam. Hal ini sejalan dengan 

hasil studi perbandingan dari PIRLS (Progress in International Reading 

Literacy Study)
7
 pada tahun 2006, bahwa rata-rata skor prestasi literasi 

membaca siswa kelas IV Indonesia (405) berada signifikan dibawah rata-

rata internasional (500), Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara 

(negara bagian) peserta.
8
  

Pada tahun 2011, UNESCO merilis hasil survei budaya membaca 

terhadap penduduk di negara-negara ASEAN. Budaya membaca di 

Indonesia berada pada peringkat paling rendah dengan nilai 0,001. 

Artinya, dari sekitar seribu penduduk Indonesia, hanya satu yang memiliki 

                                                             
6 Bonaventura Suprapto, “Surbaya Kota Literasi”, diakses dari  www.jawapos.com , pada 

tanggal 09 Juli 2016 pukul 18:36. 
7 PIRLS adalah studi international tentang literasi membaca untuk siswa sekolah dasar. Studi 

ini dikoordinasi oleh IEA (International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement). 
8 Iwan Suhruddin, "Hubungan Antara Minat Baca Dengan Prestasi Belajar", Dompet Dhufa, 

Vol.3 No.02, November 2013,h.1. 

http://www.jawapos.com/
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budaya membaca tinggi.
9
 Hasil survei tersebut dapat diketahui bahwa 

warga Indonesia kurang menyukai kegiatan membaca. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 menunjukkan 

bahwa sebanyak 91,68% penduduk yang berusia 10 tahun ke atas lebih 

menyukai menonton televisi, dan hanya sekitar 17,66% yang menyukai 

membaca surat kabar, buku atau majalah. Konsumsi surat kabar di 

Indonesia dengan pembacanya 1 berbanding 45 (1:45). Tentu rasio antara 

konsumsi satu surat kabar dengan jumlah pembaca di Indonesia sudah 

sangat tertinggal jauh jika dibandingkan dengan Negara-negara lain, 

bahkan sangat tertinggal jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti 

Filipina yang tingkat perbandingannya sudah mencapai 1:30. Idealnya satu 

surat kabar dibaca oleh 10 orang atau dengan rasio 1:10.10     

Ikatan Penerbit Buku (IKAPI) berdasar data pada tahun 2013 

menyebutkan, Indonesia hanya menerbitkan sekitar 24.000 judul per tahun 

dengan rata-rata cetak 3.000 eksemplar per judul. Dalam setahun, 

Indonesia hanya menghasilkan sekitar 72 juta buku. Dibandingkan dengan 

jumlah penduduk Indonesia yang menjapai 240 juta jiwa, berarti satu buku 

                                                             
9 Ilham Nur Triatma,”Minat Baca Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 

Prambanan Sleman Yogyakarta”tahun 201, E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan, Vol. V No. 6 

tahun 2016, h.167 
10 Mangestuti Agil,dkk, “Peningkatan Minat Baca Melalui Pengembangan Perpustakaan 

Interaktif di SMPN 5 Sampang di Pulau Mandangin, Kabupaten Sampang Madura”,Laporan Akhir 

Pengabdian Masyarakat, (Surabaya: Universitas Airlangga,2014),h.1. 
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rata-rata dibaca oleh tiga hingga empat orang. Sementara UNESCO 

menstandarkan idealnya satu orang membaca tujuh judul buku per tahun.11 

Melihat keadaan Indonesia yang minim dalam membaca, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik Indonesia tahun 2014, 

Anies Baswedan telah mengeluarkan peraturan Mendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. Salah satu butir yang diatur 

dalam Permendikbud itu adalah gerakan membaca 15 menit buku non 

akademika sebelum jam pelajaran dimulai. Gerakan ini sudah hampir 

dimulai di seluruh sekolah di Indonesia. Dan pada tahun 2016, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menargetkan gerakan 

membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai akan terlaksana di seluruh 

sekolah di Indonesia.
12

 

Sejalan dengan Mendikbud Anies Baswedan, Walikota Surabaya, 

Tri Rismaharini telah terlebih dahulu mencanangkan Kota Surabaya 

sebagai kota literasi. Bersamaan dengan peringatan Hari Pendidikan 

Nasional dan Hari Otonomi Daerah di halaman Taman Surya, Jumat, 02 

Mei 2014 Ibu Walikota mengatakan pencanangan ini merupakan wujud 

dari dukungan Pemkot Surabaya terhadap tema peringatan Hardiknas 2014 

                                                             
11 Riap Windhu,”Bacalah Buku,Jadilah Penjual Sukses!”, diakses dari m.kompasiana.com  

pada tanggal 24 Desember 2016 pukul 07.45. 
12 Supriano,“Memulai Gerakan  Literasi”, diakses dari ditpsmp.kemendikbud.go.id, pada 

tanggal 19 Juli 2016 pukul 08:42.  
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yang diusung pemerintah yakni “Pendidikan untuk Peradaban Indonesia 

yang Unggul”. Ibu Risma mengatakan disela-sela acara deklarasi tersebut: 

“Perwujudan kota literasi juga menjadi bagian dari komitmen saya 

untuk tidak hanya fokus dalam membangun infrastruktur, tetapi 

juga fokus pada indeks pembangunan manusia di Surabaya. Selama 

beberapa tahun terakhir, Pemkot Surabaya telah mendorong anak-

anak di Surabaya untuk rajin membaca yakni dengan cara 

memperbanyak fasilitas perpustakaan dan taman bacaan. Dengan 

banyak membaca, anak-anak di Surabaya berarti telah membekali 

dirinya sendiri untuk siap menyongsong masa depan dan peradaban 

lebih unggul. Dengan banyak membaca, rasa keingintahuan mereka 

akan tumbuh. Dari situ akhirnya akan muncul kreativitas yang 

besar, Itu yang kami dorong. Sesuai pengalaman keberadaan taman 

bacaan ternyata berdampak pada pembangunan manusia. Beberapa 

anak bisa menjadi juara kelas dan juara di bidang lainnya.”  

 

Pemerintah kota Surabaya selama ini memang memiliki komitmen 

untuk mennghidupkan budaya membaca di masyarakat, terbukti hingga 

saat ini sudah ada 972 taman bacaan. Dan untuk lingkungan sekolah, 

sudah mencapai lebih 50 persen. Deklarasi Surabaya kota literasi juga 

diikuti oleh perwakilan siswa-siswi, mereka membacakan ikrar antara lain 

siap menyukseskan Surabaya sebagai kota literasi, siap melakukan 

kegiatan literasi dengan membaca dan menulis setiap hari di sekolah, serta 

siap belajar tekun dan sungguh-sungguh demi kemajuan bangsa.
13

 

Setelah deklarasi tersebut, semua sekolah di Surabaya mulai 

SD,SMP, SMA diwajibkan untuk mengadakan Program Wajib Baca di 

                                                             
13 Abdul Hakim, “Surabaya Deklarasikan Sebagai Kota Literasi”, diakses di 

www.antaranews.com,  pada tanggal 09 Juli 2016 pukul 18: 36. 

http://www.antaranews.com/
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sekolah masing-masing. Program ini bisa disebut juga dengan Kurikulum 

Wajib Baca (KWB). 

Program secara bahasa adalah rancangan mengenai asas serta 

usaha. Program dapat didefinisikan sebagai cara yang disahkan untuk 

mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut bentuk rencana akan lebih 

terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan demi tercapainya 

kegiatan pelaksanaan, karena di dalam program tersebut telah dimuat 

berbagai aspek yang harus dijalankan atau diilaksanakan agar tujuan 

program itu sendiri dapat tercapai. 

Wajib secara etimologi adalah tetap. Sedangkan secara terminologi 

wajib adalah hukum yang memiliki sifat mesti (tidak boleh tidak) 

dilakukan.
14

 Wajib, dalam program ini dimaksudkan supaya semua 

sekolah bisa melaksanakan program tanpa terkecuali. 

Baca, merupakan kata dasar membaca yang berarti melihat serta 

memahami dari apa yang tertulis.
15

 Membaca adalah alat untuk belajar dan 

memperoleh informasi serta dengan membaca seseorang dapat memenuhi 

kebutuhannya.
16

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Program Wajib Baca adalah suatu 

rancangan serta usaha  yang  harus dilaksanakan serta dilakukan secara 

                                                             
14 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah,2014), h.45. 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka,2002), h.1077. 
16 Kurt Franz & Bernhard Meier, Membina Minat Baca, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 

1994), h.8. 
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berkelanjutan (Continue) oleh setiap sekolah dalam kegiatan membaca 

guna mencapai tujuan pendidikan.  

Program Wajib Baca dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan diluar kegiatan pembelajran. Sehingga dengan 

adanya program ini peserta didik memperoleh banyak ilmu pengetahuan 

dan dapat membantu pembelajaran. Indikator Program Wajib Baca dapat 

membantu pembelajaran yakni peserta didik memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan pada mata pelajaran tertentu. 

 Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata 

yakni “Hasil” dan “Belajar”.Hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, 

dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha. Belajar adalah usaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. 

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
17

 Hasil belajar adalah 

sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar
18

 Oemar 

Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati 

dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 

                                                             
17 Wardhani, Igak, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Universitas Terbuka 2007), 

h.50.  
18 Syaiful Bahri Djamarah, Hasil Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta 1994) , h.23.  
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tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan 

yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.19 

Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran 

mengenai pendidikan islam di sekolah-sekolah umum. Berbeda dengan 

sekolah-sekolah yang dengan latar belakang  islam, dimana mata pelajaran 

PAI  dibagi menjadi beberapa jenisnya seperti Akidah Akhlaq, Al-Quran 

Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Fiqh. Di sekolah-

sekolah umum materi PAI dijadikan satu mata pelajaran yang disebut 

dengan PAI dan Budi Pekerti.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Program Wajib Baca 

terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti Peserta Didik SDN Tandes 

Lor Surabaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang diatas, maka dapat dipaparkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor 

Surabaya? 

                                                             
19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h.30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

 

2. Bagaimana hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN 

Tandes Lor Surabaya? 

3. Apakah ada pengaruh program wajib baca terhadap hasil belajar PAI 

dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya? 

C. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian yang akan dilaksanakan yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan Program Wajib Baca di SDN Tandes 

Lor Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik 

SDN Tandes Lor Surabaya 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil 

belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor 

Surabaya 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam 

pengembangan teori pendidikan maupun bagi penyelenggaraan pengajaran 

di SDN Tandes Lor Surabaya. Secara rincian dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai Pengaruh 

Program Wajib Baca terhadap hasil belajar peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Peserta didik 

Program Wajib Baca ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh hasil belajar PAI 

dan Budi Pekerti yang memuaskan.  

b. Guru 

Sebagai tambahan masukan dalam proses belajar mengajar bagi 

guru, dengan adanya Program Wajib Baca ini maka dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

c. Peneliti  

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang 

banyak terkait Program Wajib Baca dan dapat menerapkannya 

dalam masa mendatang sebagai upaya untuk mengajak peserta 

didik  gemar membaca. 

d. Umum 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk 

penelitian yang lebih lanjut. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, tidak 

ditemukan topik karya ilmiah yang membahas tentang Pengaruh Program 
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Wajib Baca terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti Peserta Didik 

SDN Tandes Lor Surabaya. Hanya saja peneliti menemukan beberapa 

skripsi yang membahasas tentang pengaruh minat baca terhadap prestasi 

belajar yang memiliki kajian yang sama. 

Pada penelitian tahun 2010 mengenai minat baca adalah “Pengaruh 

Minat Baca terhadap Prestasi Belajar Siswa di MA Abadiyah Gabus Pati 

Kelas XI”. Yang ditulis oleh Nur Ma‟arif, mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa hasil penelitian mengenai pengaruh minat baca terhadap prestasi 

belajar siswa adalah cukup mempengaruhi.  

Terbukti dengan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, 

hubungan antara minat baca dan prestasi belajar menunjukkan besar 

indeks korelasi sebesar 0,636 yang diinterpretasikan bahwa antara minat 

baca dan prestasi belajar memiliki hubungan sedang / cukup 

mempengaruhi. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Agar pembahasan lebih terfokus pada masalah, maka perlu diberi 

arahan yang jelas terhadap masalah yang hendak dibahas dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Penelitian ini membicarakan tentang pengaruh Program Wajib Baca 

terhadap hasil belajar.  
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2. Penelitian ini membatasi Program Wajib Baca pada kegiatan yang 

dilakukan di SDN Tandes Lor Surabaya. 

3. Peserta didik yang dimaksud adalah seluruh peserta didik kelas IV 

yang ada di SDN Tandes Lor Surabaya. 

4. Kesimpulan hasil penelitian ini hanya berlaku di SDN Tandes Lor 

Surabaya, jika diterapkan di Sekolah lain adalah yang memiliki 

kesamaan sesuai dengan penelitian ini.  

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami judul skripsi ini, 

maka peneliti memaparkan pokok-pokok istilah yang dianggap penting 

dalam judul, diantaranya: 

1. Pengaruh  

Adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan 

atau pembaruan dalam tingkah laku dan atau kecakapan.
20

 Yang 

dimaksud pengaruh dalam skripsi ini adalah adanya proses yang 

timbul dari Program Wajib Baca yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

2. Program Wajib Baca  

Program Wajib Baca adalah  suatu rancangan serta usaha yang 

harus dilakukan dan dilaksanakan secara berkelanjutan (continue) 

                                                             
20 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1989), h.104. 
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oleh setiap sekolah dalam kegiatan membaca guna mencapai tujuan 

pendidikan.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajarnnya.
21

 

4. PAI dan Budi Pekerti 

Pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 

dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
22

 

Sedangkan pengertian pendidikan islam secara formal dalam 

kurikulum berbasis kompetensi dikatakan bahwa:
23

 Pendidikan agama 

islam adalah upaya dasar terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 

bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan agama islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengamalan. 

Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

masyarakat hingga terwujudnya ke-satuan dan persatuan bangsa. 

                                                             
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h.22. 
22 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 80. 
23 Enung K Rukiati dan Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Isam di Indonesia, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2006), h. 66. 
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Dari pengertian Pendidikan Agama Islam diatas pada dasarnya 

saling melengkapi dan memiliki tujuan yang tidak berbeda, yakni agar 

peserta didik dalam aktivitas kehidupannya tidak lepas dari 

pengamalan agama, berakhlak mulia dan berkepribadian utama, 

berwatak sesuai agama islam.
24

  

Pada dasarnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti adalah sama dengan mata pelajaran Agama Islam pada 

umumnya. Hanya penyebutannya saja yang berbeda karena adanya 

budi pekerti, perbedaan nama tersebut mengikuti pergantian 

kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013. Kandungan dan isi 

materinya pun  sama dengan materi yang ada dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam.
25

 

Berdasarkan penjelasan definisi istilah diatas maka yang dimaksud 

dengan judul “Pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil belajar 

PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya” 

adalah bagaimana Program Wajib Baca berjalan dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap hasil belajar PAI dan Budi Pekerti. 

H. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam laporan 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
24 Ibid., 75. 
25 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Amaedia, 2011), h.17. 
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BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi istilah atau 

definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori yang terdiri dari tiga sub bab, yakni bagian 

pertama mencakup tinjauan tentang Program Wajib Baca yang didalamnya 

membahas tentang definisi Program Wajib Baca, unsur- unsur Program 

Wajib Baca dan jenis-jenis kegiatan Program Wajib Baca. Sub bab kedua 

mencakup tinjauan tentang hasil belajar yang didalamnya membahas 

tentang definisi hasil belajar PAI dan Budi Pekerti, faktor-faktor yang 

terkait dengan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti, Indikator  hasil belajar 

PAI dan Budi Pekerti, dan karakteristik perubahan hasil belajar PAI dan 

Budi Pekerti. Sub bab ketiga mencakup pengaruh Program Wajib Baca 

terhadap hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik di SDN Tandes 

Lor Surabaya. Dan sub bab keempat membahas tentang Hipotesis 

Penelitian. 

BAB III Metodogi Penelitian terbagi atas beberapa sub bab. Sub 

bab pertama membahas jenis dan rancangan penelitian. Sub bab kedua 

membahas variabel, indikator, dan instrumen penelitian. Sub bab ketiga 

membahas populasi dan sempel. Sub bab keempat membahas teknik 
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pengumpulan data. Dan sub bab yang kelima membahas  teknik analisa 

data. 

BAB IV Hasil Penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang hasil 

penelitian yang meliputi sub bab pertama, yaitu: gambaran umum obyek 

penelitian yang meliputi identitas sekolah, sejarah berdirinya SDN Tandes 

Lor Surabaya, Visi Misi dan Tujuan SDN Tandes Lor Surabaya, Struktur 

Organisasi SDN Tandes Lor Surabaya, Kondisi peserta didik, guru dan 

karyawan  SDN Tandes Lor Surabaya serta sarana dan prasarana di SDN 

Tandes Lor Surabaya. Sub bab kedua berisi penyajian dan analisa data 

mengenai Program Wajib Baca dan Hasil Belajar peserta didik di SDN 

Tandes Lor Surabaya.  

BAB V Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 

 


